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ABSTRACT 

This study investigates learning discipline among upper-grade elementary students 
at SD Negeri 37 Pekanbaru and tests whether discipline differs by gender and 
parents’ occupation. A cross-sectional quantitative survey was administered to 166 
Grade 4–5 students (academic year 2025/2026) selected through random sampling. 
Learning discipline was measured using a Likert-type questionnaire covering four 
dimensions: compliance with school rules, compliance with learning activities at 
school, compliance in completing assignments, and compliance with learning 
activities at home; teacher interviews were used as supporting information. Data 
were analyzed using descriptive statistics, an independent-samples t-test, and one-
way ANOVA. Overall, students’ learning discipline was predominantly in the high 
category (M = 87.64); the highest dimension was compliance with school rules, 
whereas compliance with learning activities at school was comparatively lower. No 
statistically significant differences were found by gender (p = .061) or parents’ 
occupation (p = .336). These findings suggest that strengthening consistent routines 
and classroom management may be more impactful than focusing on demographic 
differences. 
 
Keywords: learning discipline, elementary school,gender,parents’ occupation,  
survey 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas 
tinggi di SD Negeri 37 Pekanbaru serta menguji perbedaannya berdasarkan jenis 
kelamin dan pekerjaan orang tua. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei potong lintang. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas IV dan V SD Negeri 37 Pekanbaru tahun ajaran 2025/2026, dengan sampel 
166 siswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik random 
sampling. Data dikumpulkan melalui angket kedisiplinan belajar berskala Likert 
yang mencakup empat aspek, yaitu ketaatan terhadap tata tertib sekolah, ketaatan 
terhadap kegiatan belajar di sekolah, ketaatan dalam mengerjakan tugas, dan 
ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah; wawancara guru digunakan sebagai 
data pendukung. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji t sampel 
independen, dan uji ANOVA satu arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kedisiplinan belajar siswa didominasi kategori tinggi (M = 87,64). Aspek tertinggi 
terdapat pada ketaatan terhadap tata tertib sekolah, sedangkan aspek terendah 
terdapat pada ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah. Hasil uji beda 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin 
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(p = 0,061) maupun pekerjaan orang tua (p = 0,336). Temuan ini mengindikasikan 
pentingnya penguatan rutinitas, keteladanan, serta manajemen kelas yang 
konsisten untuk menjaga kedisiplinan belajar. 
 
Kata kunci: kedisiplinan belajar, siswa kelas tinggi, jenis kelamin, pekerjaan orang  
 tua, survei 
 
A. Pendahuluan 

Kedisiplinan belajar merupakan 

kemampuan siswa untuk mengatur 

diri (self-discipline) dan mematuhi 

aturan belajar secara konsisten, baik 

di sekolah maupun di rumah. Dalam 

literatur, kedisiplinan belajar berkaitan 

erat dengan self-regulated learning, 

yaitu kemampuan merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi proses 

belajar (Zimmerman, 2002; Panadero, 

2017). Selain strategi belajar, faktor 

motivasi dan emosi juga berkaitan 

dengan keberhasilan belajar dan 

regulasi diri (Mega et al., 2014). 

Sejumlah temuan menunjukkan 

bahwa disiplin diri berkontribusi kuat 

terhadap capaian akademik, bahkan 

melebihi prediktor kognitif tertentu 

(Duckworth & Seligman, 2005). Di 

konteks sekolah dasar, kedisiplinan 

belajar juga menjadi fondasi 

pembentukan karakter dan tanggung 

jawab (Simbolon, 2020). 
Pada praktiknya, kedisiplinan 

belajar tampak dalam ketaatan 

terhadap tata tertib, keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran, ketepatan 

mengerjakan tugas, serta keteraturan 

belajar di rumah. Keterlibatan 

(engagement) siswa terbukti berkaitan 

dengan prestasi dan perilaku belajar, 

sehingga rendahnya engagement 

sering berjalan beriringan dengan 

pelanggaran disiplin (Fredricks et al., 

2004). Meta-analisis juga 

menunjukkan bahwa strategi 

manajemen kelas yang konsisten 

dapat memperbaiki perilaku dan iklim 

kelas, yang pada gilirannya 

mendukung kedisiplinan belajar 

(Korpershoek et al., 2016). 
Faktor keluarga dan karakteristik 

demografis dapat memengaruhi 

disiplin belajar melalui dukungan 

belajar dan sumber daya. Status 

sosial ekonomi keluarga berhubungan 

dengan berbagai hasil belajar siswa 

(Sirin, 2005); namun pengaruhnya 

pada kedisiplinan tidak selalu 

langsung dan dapat dimediasi oleh 

motivasi serta strategi belajar mandiri. 

Temuan lain memperlihatkan bahwa 

keterlibatan belajar dan self-regulated 

learning dapat menjadi mekanisme 

yang menjembatani faktor latar 
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belakang dengan prestasi (Estévez et 

al., 2021). Studi pada konteks 

Indonesia juga melaporkan 

penurunan kedisiplinan belajar 

selama pandemi, misalnya dalam 

kepatuhan jadwal dan penyelesaian 

tugas (Rahayu & Lidinillah, 2022), 

serta menekankan pentingnya 

pembiasaan dan keteladanan di 

sekolah (Uge et al., 2022). 
Meski demikian, kajian 

mengenai kedisiplinan belajar pada 

siswa kelas tinggi sekolah dasar 

masih terbatas, terutama yang secara 

simultan memotret profil kedisiplinan 

pada beberapa dimensi dan menguji 

perbedaan berdasarkan jenis kelamin 

serta pekerjaan orang tua. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan (1) 

mendeskripsikan tingkat kedisiplinan 

belajar siswa kelas IV–V SD Negeri 37 

Pekanbaru berdasarkan empat aspek, 

dan (2) menguji apakah terdapat 

perbedaan kedisiplinan belajar 

berdasarkan jenis kelamin dan 

pekerjaan orang tua. Kontribusi 

penelitian ini terletak pada penyediaan 

gambaran empiris yang dapat menjadi 

dasar perancangan intervensi 

pembinaan disiplin belajar di sekolah 

dasar. 
 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

survei potong lintang (cross-sectional) 

untuk menggambarkan tingkat 

kedisiplinan belajar siswa pada satu 

waktu pengukuran (Hardani et al., 

2020). 
Survei dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 

responden untuk memperoleh 

informasi faktual mengenai kondisi 

populasi pada saat penelitian 

dilaksanakan (Binti et al., 2025). 
Populasi penelitian mencakup 

seluruh siswa kelas IV dan V SD 

Negeri 37 Pekanbaru tahun ajaran 

2025/2026. Sampel berjumlah 166 

siswa yang ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dan dipilih dengan teknik 

random sampling. 
Instrumen utama berupa angket 

kedisiplinan belajar berskala Likert 1–

5 (1 = sangat tidak sesuai sampai 5 = 

sangat sesuai) yang memuat empat 

aspek: (1) ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah, (2) ketaatan terhadap 

kegiatan belajar di sekolah, (3) 

ketaatan dalam mengerjakan tugas, 

dan (4) ketaatan terhadap kegiatan 

belajar di rumah. Wawancara guru 

digunakan sebagai data pendukung 

untuk memperkuat interpretasi hasil 

angket. Sebelum digunakan, angket 
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[tambahkan ringkasan uji validitas dan 

reliabilitas, misalnya validitas isi dan 

Cronbach’s alpha]. 
Analisis data meliputi statistik 

deskriptif (rerata, simpangan baku, 

dan persentase kategori), uji t sampel 

independen untuk membandingkan 

kedisiplinan berdasarkan jenis 

kelamin, serta uji ANOVA satu arah 

untuk membandingkan kedisiplinan 

berdasarkan pekerjaan orang tua (α = 

0,05). Sebelum uji beda, [cantumkan 

hasil uji asumsi normalitas dan 

homogenitas]. Penelitian 

dilaksanakan dengan menjaga etika 

penelitian: memperoleh izin dari 

sekolah, partisipasi sukarela, dan 

kerahasiaan identitas responden. 

 
C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
 Setelah dilakukan pengumpulan 

dan analisis data, diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

1. Tingkat Kedisiplinan Belajar 
Siswa 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa tingkat 

kedisiplinan belajar siswa kelas tinggi 

di SD Negeri 37 Pekanbaru secara 

umum didominasi oleh kategori tinggi 

dengan skor rata-rata sebesar 87,64. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa telah 

menunjukkan perilaku disiplin belajar 

yang baik, meskipun pembinaan tetap 

diperlukan agar konsistensi 

kedisiplinan dapat terjaga. 
Tabel 1. Distribusi Kategori Tingkat 

Kedisiplinan Belajar Siswa 
No. Kategori Jumlah 

Siswa 
Persenta

se (%) 
1. Sangat 

Tinggi 52 31,33% 

2. Tinggi 99 59,64% 
3. Sedang 14 8,43% 
4. Rendah 1 0,6% 

5. Sangat 
Rendah 0 - 

Distribusi pada Tabel 1 

memperlihatkan bahwa 90,36% siswa 

berada pada kategori tinggi dan 

sangat tinggi, sedangkan 9,64% 

berada pada kategori sedang dan 

rendah. Temuan ini konsisten dengan 

skor rata-rata 87,64 yang 

menunjukkan kecenderungan 

kedisiplinan belajar yang baik pada 

mayoritas siswa. Wawancara dengan 

guru kelas tinggi menguatkan bahwa 

aturan sekolah diterapkan secara 

konsisten melalui pembiasaan harian, 

pengawasan rutin, dan konsekuensi 

yang jelas, sehingga siswa 

memahami perilaku yang diharapkan. 

Jika ditinjau berdasarkan aspek 

kedisiplinan belajar, diperoleh hasil 

sebagai berikut. 
Tabel 2. Tingkat Kedisiplinan Belajar per 

Aspek 
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No. Aspek 
Kedisiplinan Mean Kategori 

1. Ketaatan 
terhadap tata 
tertib sekolah 

4,28 Tinggi 

2. Ketaatan 
terhadap 
kegiatan 
belajar di 
sekolah 

3,63 Tinggi 

3. Ketaatan 
dalam 
mengerjakan 
tugas 

4,22 Tinggi 

4. Ketaatan 
terhadap 
kegiatan 
belajar di 
rumah 

3,81 Tinggi 

Skor tertinggi pada aspek 

ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

menunjukkan bahwa siswa telah 

terbiasa mengikuti aturan yang 

berlaku, seperti datang tepat waktu, 

menggunakan seragam sesuai 

ketentuan, serta menjaga ketertiban 

lingkungan sekolah. Konsistensi 

aturan dan konsekuensi merupakan 

bagian dari manajemen kelas efektif 

yang terbukti berdampak pada 

perilaku siswa (Korpershoek et al., 

2016). Dalam perspektif penguatan 

perilaku, kebiasaan patuh dapat 

terbentuk melalui reinforcement yang 

diberikan secara teratur (Maulana, 

2019). 

Sebaliknya, aspek dengan nilai 

terendah yaitu ketaatan terhadap 

kegiatan belajar di sekolah 

mengindikasikan bahwa sebagian 

siswa masih memerlukan penguatan 

dalam hal fokus, partisipasi, dan 

ketekunan selama pembelajaran. 

Keterlibatan (engagement) yang 

rendah dapat menurunkan kualitas 

proses belajar dan berasosiasi 

dengan perilaku kurang disiplin 

(Fredricks et al., 2004). Dari sudut 

pandang self-regulated learning, 

siswa perlu dibimbing untuk mampu 

menetapkan tujuan, memantau 

kemajuan, serta mengelola perhatian 

dan strategi belajar (Zimmerman, 

2002; Panadero, 2017). Bukti meta-

analitik juga menunjukkan bahwa 

keterampilan self-regulated learning 

berhubungan positif dengan capaian 

akademik, sehingga penguatannya 

relevan dalam pembinaan disiplin 

belajar (Dent & Koenka, 2016). Selain 

itu, keterlibatan belajar dan self-

regulated learning diketahui saling 

terkait dalam mendukung hasil belajar 

(Estévez et al., 2021). 

Perbedaan antara aspek 

tertinggi dan terendah tersebut 

menunjukkan bahwa kedisiplinan 

belajar siswa masih lebih dominan 

pada kepatuhan terhadap aturan 

eksternal, sedangkan kedisiplinan 

yang berakar pada kesadaran diri 

belum terbentuk secara merata. Oleh 

karena itu, guru disarankan tidak 

hanya menegakkan aturan, tetapi juga 
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merancang pengalaman belajar yang 

mendorong internalisasi disiplin, 

misalnya melalui penetapan tujuan 

belajar, pelatihan manajemen waktu, 

refleksi diri, dan pemberian umpan 

balik yang terarah (Panadero, 2017). 

2. Perbedaan Tingkat Kedisiplinan 
Belajar Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Hasil uji t sampel independen 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kedisiplinan belajar siswa laki-laki dan 

perempuan (p = 0,061 > 0,05). Secara 

deskriptif, rata-rata skor kedisiplinan 

siswa perempuan sedikit lebih tinggi; 

namun selisih tersebut relatif kecil 

sehingga belum bermakna secara 

statistik. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa dalam konteks sekolah dengan 

aturan dan pembiasaan yang sama, 

variasi kedisiplinan belajar tidak 

ditentukan oleh jenis kelamin. Pada 

konteks lain, perbedaan berdasarkan 

gender dapat muncul pada 

kemampuan regulasi diri, misalnya 

dalam pembelajaran daring (Liu et al., 

2021), sehingga pengaruh gender 

perlu selalu dibaca sesuai konteks. 

Tidak signifikannya perbedaan 

berdasarkan jenis kelamin dapat 

dijelaskan melalui kuatnya pengaruh 

lingkungan sekolah. Aturan sekolah 

yang jelas, pembiasaan harian yang 

konsisten, serta pengawasan guru 

yang merata menciptakan lingkungan 

yang menstandarkan ekspektasi 

perilaku bagi seluruh siswa. Dalam 

kerangka sosial-kognitif dan self-

regulated learning, perilaku belajar 

terbentuk melalui interaksi antara 

faktor personal dan lingkungan, 

termasuk model perilaku serta umpan 

balik yang diterima siswa 

(Zimmerman, 2002). Dengan 

demikian, praktik sekolah yang 

konsisten berpotensi menetralkan 

perbedaan individual awal. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Dangor (2024) yang 

melaporkan bahwa siswa laki-laki dan 

perempuan dapat memiliki sikap yang 

relatif serupa terhadap penerapan 

disiplin dan hukuman ketika aturan 

diterapkan secara merata. Studi 

Anjani dan Amritha (2024) juga 

menunjukkan bahwa variasi disiplin 

berdasarkan gender tidak selalu 

determinan karena perilaku disiplin 

dipengaruhi oleh kebijakan, evaluasi 

yang adil, serta lingkungan belajar. 

Dengan demikian, jenis kelamin 

bukan faktor dominan yang 

menentukan kedisiplinan belajar 

siswa pada konteks penelitian ini. 

Penguatan praktik sekolah dan kelas 
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yang konsisten tetap menjadi kunci 

pembinaan kedisiplinan belajar. 

3. Perbedaan Tingkat Kedisiplinan 
Belajar Berdasarkan Pekerjaan 
Orang Tua 

Hasil uji ANOVA satu arah 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan tingkat 

kedisiplinan belajar siswa 

berdasarkan pekerjaan orang tua (p = 

0,336 > 0,05). Meskipun terdapat 

variasi rerata antar kelompok, variasi 

tersebut tidak cukup besar untuk 

dianggap bermakna secara statistik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

karakteristik pekerjaan orang tua 

bukan prediktor langsung kedisiplinan 

belajar pada konteks sekolah ini. 

Wawancara dengan guru kelas 

tinggi memperkuat bahwa selama 

berada di sekolah, perilaku disiplin 

siswa relatif tidak menunjukkan 

perbedaan mencolok berdasarkan 

latar belakang pekerjaan orang tua. 

Namun, guru menilai keterlibatan 

orang tua dalam pembelajaran di 

rumah tetap penting, misalnya melalui 

pemantauan tugas dan pembiasaan 

jadwal belajar. Dalam literatur, latar 

belakang keluarga (termasuk status 

sosial ekonomi) sering berkaitan 

dengan hasil belajar, tetapi 

pengaruhnya dapat dimediasi oleh 

dukungan belajar dan strategi regulasi 

diri siswa (Sirin, 2005; Estévez et al., 

2021). 

Dengan demikian, pengaruh 

sekolah yang kuat dapat menjadi 

penjelas mengapa perbedaan 

pekerjaan orang tua tidak tampak 

signifikan. Strategi manajemen kelas 

dan rutinitas sekolah yang konsisten 

dapat membentuk perilaku belajar 

yang relatif homogen di antara siswa 

(Korpershoek et al., 2016). Meski 

demikian, penelitian lanjutan dapat 

menambahkan variabel keterlibatan 

orang tua dan dukungan belajar di 

rumah untuk memahami mekanisme 

yang lebih rinci. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nurhaini (2019) 

yang menemukan bahwa meskipun 

keluarga merupakan salah satu faktor 

pembentuk perilaku, kontribusi 

pekerjaan orang tua terhadap 

kedisiplinan relatif kecil jika 

dibandingkan dengan pengaruh 

lingkungan sekolah yang lebih 

konsisten dalam menanamkan aturan 

dan pembiasaan perilaku. Hal serupa 

disampaikan oleh Sari et al. (2022), 

bahwa perbedaan latar belakang 

pekerjaan orang tua tidak serta-merta 

menciptakan perbedaan perilaku 

disiplin pada anak karena sekolah 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

204 
 

memiliki peran kuat dalam 

memberikan stimulus, koreksi, dan 

penguatan terhadap perilaku sehari-

hari siswa. Dengan demikian, 

konsistensi tata tertib, pembiasaan 

belajar, dan penguatan perilaku oleh 

guru menjadi faktor yang lebih 

dominan dibandingkan pekerjaan 

orang tua dalam membentuk 

kedisiplinan siswa. 

  
D. Kesimpulan 

Secara umum, kedisiplinan 

belajar siswa kelas tinggi di SD Negeri 

37 Pekanbaru didominasi kategori 

tinggi (M = 87,64). Aspek paling 

menonjol terdapat pada ketaatan 

terhadap tata tertib sekolah, 

sedangkan aspek ketaatan terhadap 

kegiatan belajar di sekolah relatif lebih 

rendah sehingga memerlukan 

perhatian, terutama terkait fokus dan 

keterlibatan siswa selama 

pembelajaran. 

Uji t sampel independen dan uji 

ANOVA satu arah menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

tingkat kedisiplinan belajar siswa 

berdasarkan jenis kelamin (p = 0,061) 

maupun pekerjaan orang tua (p = 

0,336). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa praktik sekolah (pembiasaan, 

keteladanan, dan manajemen kelas 

yang konsisten) berpotensi lebih 

berpengaruh dibandingkan 

perbedaan karakteristik demografis. 

Implikasinya, sekolah dan guru 

disarankan untuk terus memperkuat 

pembinaan kedisiplinan belajar 

melalui penerapan aturan yang 

konsisten, penguatan positif, serta 

strategi pembelajaran yang 

meningkatkan self-regulated learning 

dan keterlibatan siswa. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada cakupan 

lokasi yang terbatas pada satu 

sekolah dan penggunaan angket self-

report. Penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan lebih banyak 

sekolah, menambahkan variabel 

keterlibatan orang tua, serta 

menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methods) agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 
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